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SUMMARY 

 

 
OKTI PIANTI SARI, Evaluation on Growth and Crossing of Rice Plants (Oryza 

Sativa L.) between Inpago 10 and Inpara 8 Varieties (Supervised by RUJITO 

AGUS SUWIGNYO and IRMAWATI). 
 

This study was conducted to evaluate the growth and yield of two parental 

rice varieties, Inpago 10 and Inpara 8, and to obtain the F1 progeny resulted from 

crossing of two parental varieties expected to have dual tolerant characteristics 

which are drought stress at generative phase and submergence stress at vegetative 

phase. The study was carried out in the greenhouse of Agricultural Cultivation 

Department, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University, Indralaya, Ogan Ilir, 

started from August to December 2020. The observed variables included plant 

height, tiller number per clump, spikelet number per panicle, spikelet number per 

clump, spikelet weight per panicle, spikelet fresh weight per clump, spikelet dry 

weight per clump, plant dry weight, 1000 grains weight, empty grain percentage, 

flowering age, harvesting age, crossing percentage, spikelet number of crossing. 

Data then were analyzed using analysis of variance and Tukey test to evaluate the 

difference among varieties. Results showed that Inpago 10 comparatively had better 

growth and yield compared to Inpara 8 variety as seen on the variables of plant 

height, spikelet number per panicle, spikelet number per clump, spikelet weight per 

panicle, spikelet fresh weight per clump, spikelet dry weight per clump, plant dry 

weight, and empty grain percentage. While for crossing result, the highest resulted 

spikelet number of crossing was obtained from Inpago 10 resipien parent. 
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RINGKASAN 

 

 
OKTI PIANTI SARI, Evaluasi Pertumbuhan dan Upaya Persilangan Padi   (Oryza 

Sativa L.) Varietas Inpago 10 dengan Varietas Inpara 8 (Dibimbing oleh RUJITO 

AGUS SUWIGNYO dan IRMAWATI). 

 

Penelitian ini dilakukan untuk mengevaluasi karakteristik pertumbuhan dan 

produksi dari kedua Varietas tetua dan mengupayakan agar keturunan F1 hasil 

persilangan padi Varietas Inpago 10 dengan Varietas Inpara 8 dapat berhasil 

memiliki sifat dual toleran terhadap cekaman kekeringan pada fase generatif dan 

cekaman terendam pada fase vegetatif, telah dilaksanakan di rumah kaca Jurusan 

Budidaya Pertanian, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya, Indralaya, Ogan Ilir, 

pada Agustus sampai dengan Desember 2020. Peubah yang diamati meliputi tinggi 

tanaman, jumlah anakan per rumpun, jumlah gabah per malai, jumlah gabah per 

rumpun, berat gabah per malai, berat gabah kering panen per rumpun, berat gabah 

kering giling per rumpun, berat kering brangkasan, berat 1000 butir gabah, 

persentase gabah hampa, umur berbunga, umur panen, persentase hasil persilangan 

dan jumlah gabah hasil persilangan. Analisis keragaman mengunakan uji annova dan 

di lanjutkan dengan uji BNT. Varietas tetua Inpago 10 memiliki hasil pertumbuhan 

terbaik pada peubah tinggi tanaman, jumlah gabah per malai, jumlah gabah per 

rumpun, berat gabah per malai, berat gabah kering panen per rumpun, berat gabah 

kering giling per rumpun, berat kering brangkasan, dan persentase gabah hampa. 

Begitu juga dengan hasil persilangan Varietas Inpago 10 sebagai tetua betina 

memiliki jumlah gabah tertinggi dibandingkan Varietas Inpara 8. 

 

Kata kunci : Inpago 10, Inpara 8, persilangan 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Padi (Oryza sativa L.) merupakan komoditas penting sebagai sumber pangan 

utama di Indonesia. Ketersediaan pangan menjadi prioritas yang harus dipenuhi 

dalam jumlah dan mutunya untuk meningkatkan kebutuhan pangan masyarakat 

Indonesia yang terus bertambah. Peningkatan teknologi untuk produksi padi di 

Indonesia sangat dibutuhkan, agar mampu meningkatkan kuantitas dan kualitas 

hasil padi (Wendi et al., 2014). Tanaman padi dapat beradaptasi pada beragam 

agroekosistem, seperti lahan sawah irigasi, lahan sawah tadah hujan, lahan kering 

(gogo) dan lahan rawa.  

Sumatera Selatan memiliki agroekosistem lahan rawa yang luas yaitu 

sekitar 559.860 ha yang meliputi lahan rawa lebak seluas 285.941 ha (Badan 

Pusat Statistik Provinsi Sumatera Selatan, 2016). Lahan rawa lebak merupakan 

lahan suboptimal yang potensial dimanfaatkan untuk meningkatkan produksi padi 

(Rois et al., 2017). Pengembangan lahan pertanian di lahan rawa lebak memiliki 

potensi yang dapat mendukung pembangunan di bidang pertanian nasional 

(Djamhari, 2009). Potensi lahan rawa lebak tersebut belum dimanfaatkan secara 

optimal dalam peningkatan produktivitas padi. 

Kendala yang dihadapi dalam pengembangan pertanian di lahan rawa 

lebak adalah berupa genangan air pada musim penghujan dan kekeringan pada 

musim kemarau. Varietas padi yang dikembangkan di lahan rawa lebak sebaiknya 

memiliki sifat yang adaptif terhadap cekaman lingkungan terutama cekaman air 

(Koesrini, 2018). Penggunaan Varietas padi yang tidak tepat di lahan jenis ini 

dapat menyebabkan penurunan hasil yang cukup signifikan. Metode pemuliaan 

tanaman dapat di kembangkan di lahan rawa lebak agar menghasilkan Varietas 

unggul baru yang memiliki sifat toleran terhadap cekaman kekeringan dan 

cekaman terendam.  

Persilangan merupakan metode pemuliaan tanaman untuk  menghasilkan 

keturunan dengan keragaman genetik yang tinggi yang dilakukan dengan 

menggabungkan sifat-sifat unggul dari kedua tetua atau induknya. Salah satu 
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metode persilangan yang dapat digunakan untuk menghasilkan Varietas unggul 

baru adalah persilangan resiprok. Persilangan resiprok merupakan persilangan 

antara dua tetua, dimana kedua tetua berperan sebagai tetua jantan dalam satu 

persilangan, dan sebagai tetua betina dalam persilangan yang lain (Swandari et al., 

2018). Perbaikan karakter suatu tanaman dapat dilakukan melalui persilangan 

antar tetua yang memiliki perbedaan sifat. 

Penelitian Rusdan (2019) dilaporkan bahwa dari beberapa Varietas padi 

yang di uji coba, Varietas Inpago 10 merupakan salah satu Varietas padi dengan 

sifat toleran terhadap cekaman kekeringan pada fase generatif. Penelitian kali ini, 

dilakukan persilangan antara Varietas Inpago 10 dengan Varietas Inpara 8 yang 

memiliki gen Sub 1 dan sifat toleran terhadap cekaman terendam pada fase 

vegetatif (Larasmita et al., 2019). Persilangan diharapkan mampu menghasilkan 

keturunan F1 yang kemudian akan diseleksi untuk masa berikutnya.  Keturunan 

F1 memiliki sifat dual toleran yang mampu tumbuh dengan baik di lahan rawa 

lebak yang mengalami dua  kondisi cekaman yaitu cekaman kekeringan pada fase 

generatif dan cekaman terendam pada fase vegetatif. 

 

1.2. Tujuan  

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi karakteristik pertumbuhan 

dan produksi dari kedua Varietas dalam kaitannya dengan upaya persilangan 

kedua tetua yang ditanam menggunakan pot dan mengupayakan persilangan untuk 

menghasilkan keturunan generasi F1. 

 

1.3. Hipotesis  

Diduga kedua Varietas tetua memiliki karakteristik pertumbuhan dan 

produksi yang baik, dan keturunan F1 hasil persilangan padi Varietas Inpago 10 

dengan Varietas Inpara 8 dapat berhasil memiliki sifat dual toleran terhadap 

cekaman kekeringan pada fase generatif dan cekaman terendam pada fase 

vegetatif



 

 

 

 

 

 

 

Universitas Sriwijaya 

 

3 

1.4. Analisis Data 

Data yang diperoleh kemudian dianalisis dengan cara statistik 

menggunakan analisis keragaman Analysis of  Variance (ANOVA). Apabila 

terdapat perbedaan yang nyata antara kedua Varietas dilanjutkan dengan uji beda 

nyata terkecil (BNT) dengan taraf 5% untuk melihat perbedaan antara kedua 

Varietas
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